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PENGANTAR REDAKSI

Setelah melalui berbagai kendala dan penundaan, akhirnya Jurnal SORA Volume 3 No. 1, 
Juli 2018 dapat diterbitkan. Berbeda dengan dua volume sebelumnya yang menyertakan 

beberapa penulis dari kampus kami, pada volume ini semua penulisnya berasal dari luar 
kampus. Jumlahnya masih kami pertahankan lima tulisan. Kali ini dengan tiga topik bahasan 
terkait bahasa Jepang dan dua tentang bahasa Inggris.

Yang pertama berkenaan dengan kata-kata pada media sosial Twitter dalam konteks 
penggunaannya pada bahasa Jepang. Anggi Prahesta Hermawan, Firdhan Raka Iryananda, 
& Arianty Visiaty memfokuskan penelitiannya pada jenis wasei eigo pada kata khusus di 
media sosial tersebut. Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran kecenderungan 
pola pembentukan dan penggunaan wasei eigo pada media sosial itu, yang diharapkan nantinya 
akan mempermudah para pembelajar bahasa Jepang menggunakan bahasa Jepang di media 
sosial yang populer tersebut.

Masih dalam konteks bahasa Jepang, yang kedua adalah dari Yuddi Adrian Muliadi & Siti 
Muharami Malayu. Keduanya membahas kemampuan menerjemahkan teks bahasa Indonesia 
ke bahasa Jepang pada para pembelajar yang yang telah lulus ujian internasional Japanese 
Language Pro¿ciency Test (JLPT) pada N3. Para peneliti memberikan analisis pada beberapa 
sampel kalimat yang diterjemahkan dengan mengkategorikan kesalahan-kesalahan yang 
terjadi, menjelaskan penyebab kesalahan-kesalahan tersebut, dan membandingkan kesalahan-
kesalahan penerjemahan yang terjadi antara satu wilayah dengan wilayah lain. 

Yang ketiga adalah tentang tulisan dalam konteks bahasa Inggris. Harnani sebagai penulisnya 
secara khusus melakukan identi¿kasi terhadap penyebab dan dampak dari misinterpretasi yang 
dilakukan pada wawancara di media massa. Ia menghubungkannya dengan teori Co-operative 
Principle dan Conversational Maxims dari Grice dan menelaahnya, apakah misinterpretasi 
yang terjadi telah melanggar teori tersebut. Meskipun tulisan ini mengambil sebuah kasus 
tertentu, namun penulisnya dapat menggeneralisasi hasilnya untuk sebuah kesimpulan yang 
mengingatkan kita pada kehati-hatian dalam berbahasa.

Kembali lagi ke tulisan tentang bahasa Jepang, Amalia Septyani, Gita Aulia, & Vera 
Yulianti memberikan bahasan tentang apa yang disebut Keigo atau ragam hormat yang 
digunakan oleh masyarakat Jepang. Secara konvensional mungkin itu dipahami dalam konteks 
komunikasi tatap muka, namun ketiganya membahas dalam konteks kegiatan jual beli daring 
pada situs Amazon Jepang dan Rakuten. Dengan menggunakan analisis konten para peneliti 
berhasil mengungkapkan perbedaan penggunaan Keigo pada kedua situs tersebut.

Tulisan terakhir adalah tentang kajian semiotik pada pesan bahasa Inggris yang ada pada 
iklan Toyota Avanza. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data catat dan simak, beberapa 
sampel kata-kata iklan dianalisis menggunakan metode kualitatif dengan cara mendeskripsikan, 
menginterpretasikan, dan menerangkan penanda dan petanda dari tanda verbal dan visual secara 
semiotis berdasarkan teori dari Barthes. Dengan cara tersebut, penelitian yang disusun oleh tiga 
orang ini, yaitu Mohammad Fahmi Heryanda, Dian Indira, & Nani Darmayanti berhasil 
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mengungkapkan sifat apa yang paling mendominasi kata-kata pada iklan-iklan tersebut dalam 
rangka membentuk citra produk kendaraan ini pada persepsi konsumen.

Selamat membaca untuk semua. Terima kasih kepada para kontributor tulisan. Semoga isi 
Jurnal SORA ini dapat mencerahkan dan memperluas wawasan kita. Terima kasih.

Salam hangat dari kami!

Redaksi
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